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A. PENGERTIAN
Axiologi berasal dari bahasa Yunani yakni dari kata axios yang berarti layak, pantas atau patut dan logos yang artinya teori atau pemikiran. Jadi, axiology adalah teori tentang nilai atau teori yang berkaitan dengan kegunaan pengetahuan yang telah diperoleh, baik ilmu pengetahuan alam ataupun ilmu pengetahuan sosial.

Axiology merupakan ilmu yang mempelajari hakekat dan manfaat sebenarnya dari ilmu pengetahuan karena ilmu penngetahuan tidak ada yang sia-sia. Ilmu pengetahuan hendaknya dimanfaatkan untuk sesuatu yang baik dan demi kemaslahatan hidup manusia. Banyak juga orang-orang yang memanfaatkan ilmu pengetahuan dengan cara yang tidak baik dan untuk jalan yang tidak baik pula sehingga terkesan ilmu tertentu dinilai sebagai ilmu yang buruk.
Axiology adalah ilmu pengetahuan yang menyelidiki tentang hakekat nilai. Dalam konteks filsafat ilmu, axiology adalah bidang yang mempelajari kegunaan ilmu pengetahuan bagi umat manusia. Pengertian nilai dapat dipahami dengan berbagai pendekatan, yakni pendekatan subyektivitas, pendekatan obyektivisme logis dan pendekatan obyektivisme metafisik.
Axiology adalah ilmu yang mempelajari hakekat nilai-nilai dan hakekat nilai tersebut dapat dirumuskan dengan pendekatan subyektivisme, pendekatan obyektivisme logis dan pendekatan obyekvisme metafisik. Pendekatan subyektivime memandang nilai berdasarkan pengalaman yang dimilikinya sehingga tidak akurat. Pendekatan obyektivisme logis dan pendekatan obyektivisme metafisik melakukan penilaian berdasarkan kriteria tertentu sehingga lebih mencerminkan keadaan yang sesungguhnya. 
Setiap ilmu pengetahuan mempunyai ontology, epistemology dan axiology. Ontology dan epistemology ilmu pengetahuan alam (natural sciences) adalah netral, apa adanya dan tidak terikat oleh nilai-nilai atau bebas dari nilai-nilai. Axiology ilmu pengetahuan alam tidak terlepas dari nilai-nilai atau terikat oleh nilai-nilai dalam menerapkannya tidak seperti ontology dan epistemology yang bebas nilai.
Ontology ilmu pengetahuan sosial (social sciences) adalah netral, apa adanya dan tidak terikat oleh nilai-nilai atau bebas nilai-nilai, namun epistemology dan axiology nya tidak terlepas dari nilai-nilai atau terikat oleh nilai-nilai dalam menerapkannya. Axiology, penerapan atau penggunaan kedua ilmu pengetahuan tersebut harus selalu memperhatikan nilai agama, moral, hukum, budaya dan sebagainya karena menyangkut manusia yang tidak dapat terlepas dari nilai-nilai yang berlaku.

B. PENILAIAN SUBYEKTIF
Menurut pendekatan subyektivitas, nilai adalah reaksi yang diberikan seseorang dan keberadaannya tergantung dari pengalaman. Seseorang yang memiliki pengalaman yang positif tentu akan memberikan penilaian yang posifif pula karena melakukannya dengan pendekatan subyektivitas. Demikian pula dengan seseorang yang memiliki pengalaman yang negatif tentu akan memberikan penilaian yang negatif pula.

Penilaian yang menggunakan pendekatan subyektivitas tidak akurat karena untuk obyek yang sama akan mendapatkan hasil penilaian yang berbeda-beda. Seseorang yang mempunyai pengalaman yang baik dan menyenangkan terhadap suatu obyek, maka akan memberikan penilaian yang baik dan menyenangkan tentang obyek tersebut meskipun secara umum mungkin saja obyek tersebut tidak dapat dikatakan sebagai obyek yang baik dan menyenangkan.
Sebaliknya, seseorang yang mempunyai pengalaman yang tidak baik dan tidak menyenangkan terhadap suatu obyek, maka akan memberikan penilaian yang tidak baik dan tidak menyenangkan tentang obyek tersebut meskipun secara umum mungkin saja obyek tersebut dapat dikatakan sebagai obyek yang baik dan menyenangkan. Penilaian baik-buruk atau menyenangkan-tidak menyenangkan didasarkan atas pengalaman dan bukan karena obyeknya benar-benar baik atau buruk dan benar-benar menyenangkan atau tidak menyenangkan.

Seorang gadis yang cerdas otaknya, cantik parasnya, dan baik hatinya bisa saja dinilai bodoh, buruk dan menyebalkan karena orang yang memberi penilaian mempunyai pengalaman yang negatif, tidak baik dan tidak menyenangkan dengan gadis tersebut. Orang tersebut tentu akan menilai sebaliknya jika mempunyai pengalaman yang positif, baik dan menyenangkan dengan gadis tersebut.

Demikian juga dengan penilaian orang terhadap seorang jejaka yang otaknya tidak cerdas, tampangnya pas-pasan dan perilakunya tidak sopan. Bisa saja jejaka itu dinilai sebagai orang yang cakap, keren dan mengesankan karena pengalaman yang positip, baik dan menyenangkan terhadap jejaka tersebut. Jadi, penilaian seseorang terhadap sesuatu umumnya meleset dari yang semestinya karena penilaiannya subyektif dan didasarkan atas pengalamannya.
Pendekatan subyektivitas ini sejalan dengan pendapat R.B. Perry yang menyebutkan bahwa nilai adalah obyek kepentingan. Seseorang akan memberikan penilaian terhadap suatu obyek tergantungan kepentingannya. Jika orang tersebut memiliki kepentingan terhadap suatu obyek, maka dia akan memberikan penilaian terhadap obyek tersebut sebagai sesuatu yang berarti, bermakna atau bernilai tinggi.

Sebaliknya, jika seseorang tidak memiliki kepentingan apapun terhadap sebuah obyek, maka dia tidak akan menganggap obyek tersebut berarti, bermakna atau bernilai. Dia tidak akan memandang penting obyek tersebut karena tidak memiliki sedikit pun kepentingan dengan obyek tersebut. Penilaian tersebut bisa berubah seratus delapan puluh derajat kalau dia memiliki kepentingan terhadap obyek tersebut.

Sebuah mobil tua dapat memiliki nilai sedemikian tinggi bagi seseorang karena mobil itu adalah mobil miliknya. Mobil itu telah didapatnya dengan susah payah sehingga nilainya demikian sangat berarti bagi dirinya. Sesungguhnya mobil tua itu sudah tidak memiliki nilai ekonomis sama sekali karena sudah tua dan ketinggalan jaman, namun karena orang tersebut memiliki kepentingan terhadap mobil tersebut, maka mobil itu menjadi sangat bermakna, berarti dan bernilai tinggi.
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Gambar 1. Mobil tua yang berharga
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Gambar 2. Mobil mewah yang tak berharga
Sebaliknya, sebuah mobil Lexus terbaru yang mewah dan mahal harganya tak berarti apa-apa bagi orang tersebut karena tidak memiliki kepentingan sedikitpun terhadap mobil tersebut. Kepentingan yang dimiliki oleh seseorang terhadap suatu obyek akan membuatnya melakukan penilaian yang tidak logis. Sebuah mobil terbaru yang demikian tinggi nilai ekonomisnya tidak berarti apa-apa jika dibandingkan dengan mobil tua yang nilai ekonomisnya sudah tak berarti karena tidak ada kepentingan apa-apa terhadap mobil baru yang mewah dan mahal tersebut.
Menurut R.B. Perry, suatu obyek akan bernilai jika ada kepentingan terhadapnya, maka penilaian seseorang terhadap suatu obyek berhubungan dengan sikap, perasaan dan keinginan oang tersebut terhadap obyek. Jika seseorang memiliki sikap, perasaan dan keinginan yang positif, maka penilaian terhadap obyek tersebut juga akan positif.
Pendapat senada disampaikan pula oleh John Dewey. Menurut pendapatnya, nilai adalah hasil perbuatan atau perbuatan memberi nilai menyangkut perasaan, keinginan dan tindakan akal yang digunakan untuk  melakukan generalisasi ilmiah sebagai sarana mencapai tujuan. Penilaian yang diberikan akan positif jika perasaan dan keinginannya juga positif dan penilaian akan negatfi jika perasaan dan keinginannya juga negatif.

Seorang gadis yang cerdas otaknya, cantik parasnya dan baik hatinya belum tentu akan mendapatkan hasil penilaian yang baik. Kalau sang obyek mendatangkan kesan yang tidak baik atau tidak menyenangkan, maka penilai akan mempunyai sikap dan perasaan tidak baik dan tidak senang sehingga memberikan penilaian yang tidak sesuai dengan keberadaan sang gadis yang istimewa tersebut.
Seorang jejaka yang otaknya tidak cerdas, tampangnya pas-pasan dan perilakunya tidak sopan juga belum tentu mendapatkan hasil penilaian yang buruk. Kalau sang obyek mendatangkan kesan yang baik dan menyenangkan, maka penilai akan mempunyai sikap dan perasaan senang sehingga memberikan penilaian yang tidak sesuai dengan keberadaan sang jejaka yang memperihatinkan tersebut.
C. PENILAIAN OBYEKTIF
Penilaian yang obyektif dilakukan dengan dua macam pendekatan, yakni pendekatan obyektivisme logis dan pendekatan obyektivisme metafisik. Menurut pendekatan obyektivisme logis, nilai adalah kenyataan berbentuk esensi logis yang diketahui melalui akal dan tidak terdapat dalam ruang dan waktu.
Pendekatan obyektivisme logis dilakukan dengan menggunakan rasio dan mengembangkan cara berpikir deduktif. Dalam memberikan penilaian,  sang penilai akan menarik kesimpulan dari pernyataan yang bersifat umum menjadi pernyataan yang bersifat khusus. Pernyataan yang bersifat umum tersebut berasal dari rasio. pemikiran atau akal manusia.

Untuk menilai kecantikan seorang gadis dengan pendekatan obyektivisme logis misalnya, maka dibuatlah pernyataan tentang sosok gadis yang cantik yang didapat dari rasio, hasil pemikiran dan akalnya. Hasil pemikiran tersebut menghasilkan ide tentang sosok wanita yang cantik, misalnya menilai kecantikan dari dari wajahnya, hidungnya dan kulitnya. 
Hasil pemikiran tentang sosok wanita yang cantik dengan kriteria-kriteria tersebut menghasilkan pernyataan bahwa “Semua wanita yang cantik mempunyai wajah yang bulat, hidung mancung dan kulit hitam manis” Ide tersebut selanjutnya akan dipergunakan untuk menilai kecantikan seorang wanita kapan pun dan dimana pun orang itu berada.
Contoh penilaian obyektivisme logis terhadap wanita yang cantik :

1. Semua wanita yang cantik mempunyai wajah yang bulat, hidung mancung dan kulit hitam manis. Si A adalah wanita yang cantik. Jadi, si A mempunyai wajah yang bulat, hidung mancung dan kulit hitam Manis. 
2. Semua wanita yang cantik mempunyai wajah yang lonjong, hidung mancung dan kulit yang putih. Si B adalah wanita yang cantik. Jadi, si B mempunyai wajah yang lonjong, hidung mancung dan kulit yang putih

Pendekatan obyektivisme logis tidak akan mennghasilkan penilaian yang benar-benar obyektif jika tidak dilengkapi dengan pendekatan obyektivisme metafisik. Menurut pendekatan obyektivisme metafisik nilai adalah unsur-unsur obyektif yang menyusun kenyataan. Dengan pendekatan ini, maka penampilancwajah, hidung dan kulit dapat digunakan sebagai unsur-unsur yang membentuk sosok wanita yang cantik.

Penilaian terhadap wanita yang cantik dengan demikian ditentukan pula oleh pengamatan inderawi terhadap sosok wanita yang tengah dinilai. Pendekatan obyektivisme metafisik yang demikian ini sejalan dengan pendapat G.E. More yang menyatakan bahwa nilai adalah kualitas empiris sehingga untuk menilai kecantikannya, seorang wanita harus dihadirkan sosoknya di depan mata kita.
Jika di depan mata kita dihadirkan sesosok wanita seperti yang terlihat pada gambar 3 di bawah ini :
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	Gambar 3. 
	Sosok wanita cantik dengan wajah yang bulat, hidung mancung, dan kulit hitam manis


Maka kita akan melakukan penilaian terhadap sosok wanita tersebut dengan penilaian sebagai berikut :

1. Wanita tersebut adalah wanita yang cantik dengan wajahnya yang bulat

2. Wanita tersebut adalah wanita yang cantik dengan hidungnya yang mancung

3. Wanita tersebut adalah wanita yang cantik dengan kulitnya yang hitam manis
4. Kesimpulannya, semua wanita yang cantik mempunyai wajah yang bulat, hidung yang mancung dan kulit hitam manis.

Jika di depan mata kita dihadirkan sesosok wanita yang lain, umpamnya seperti yang terlihat pada gambar 4 di bawah ini :
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	Gambar 4
	Sosok wanita cantik dengan wajah yang lonjong, hidung mancung, dan kulit yang putih


Maka kita akan melakukan penilaian terhadap sosok wanita tersebut dengan penilaian sebagai berikut :

1. Wanita tersebut adalah wanita yang cantik dengan wajahnya yang lonjong.

2. Wanita tersebut adalah wanita yang cantik dengan hidungnya yang mancung

3. Wanita tersebut adalah wanita yang cantik dengan kulitnya yang putih,

4. Kesimpulannya, semua wanita yang cantik mempunyai wajah yang lonjong, hidung yang mancung dan kulit yang putih.

Selanjutnya, untuk memverifikasi hasil penilaian di atas dapat dilakukan oleh banyak penilai sehingga menghasilkan kesimpulan yang bersifat universal, khususnya tentang bentuk wajah dan kulit. Hasil penilaian dapat disajikan dalam tabel di bawah ini :
Tabel 1. Bentuk wajah wanita yang cantik

	Bentuk wajah
	Jumlah
	Prosentase

	Bulat
	35
	70

	Lonjong
	15
	30

	Jumlah
	50
	100


Tabel 2. Warna kulit wanita yang cantik

	Warna kulit
	Jumlah
	Prosentase

	Hitam manis
	20
	40

	Putih
	30
	60

	Jumlah
	50
	100


Setelah dilakukan verifikasi terhadap kedua hasil penilaian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa semua wanita yang cantik mempunyai wajah yang bulat, hidung yang mancung dan kulit yang putih. Sosok tersebut kurang lebih seperti yang ditunjukkan pada gambar 5 ini.
[image: image5.jpg]



	Gambar 5
	Sosok wanita cantik dengan wajah yang bulat, hidung mancung, dan kulit yang putih


Sebuah nilai pada umumnya dipandang dari segi semantis dan pragmatis. Dari segi semantis, nilai adalah obyek yang diberi nilai sehingga dapat dikatakan bahwa nilai adalah sebuah kata benda. Dari segi pragmatis nilai adalah subyek yang memberi penilaian atau orang yang melakukan penilaian terhadap suatu obyek atau nilai adalah sebuah kata kerja. 
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Gambar 6. Kalung permata yang indah
Segala obyek penilaian memiliki nilai intrinsik dan nilai instrumental. Nilai intrinsik adalah sesuatu yang benar-benar bernilai, sesuatu yang sejak semula sudah mempunyai nilai. Nilai intrinsik adalah nilai yang sesungguhnya dari sebuah obyek. Seuntai kalung permata adalah benda yang indah meskipun ditempatkan pada suatu lokasi yang buruk dan suram sekalipun. Seuntai kalung permata akan terlihat keindahannya dan tidak terpengaruh dengan lingkungan yang buruk dan suram tersebut

Nilai instrumental adalah sesuatu yang diberi nilai tinggi meskipun sesuatu yang dimaksud sesungguhnya tidak benar-benar bernilai tinggi. Sesuatu dianggap bernilai tinggi karena anggapan semata-mata dari sang penilai. Sesuatu dianggap bernilai karena dipakai sebagai sarana mencapai tujuan. Sebuah gitar yang sudah patah sebenarnya gitar yag tidak bernilai, namun gitar tersebut dianggap bernilai tinggi karena menjadi alat nostalgia terhadap suatu peristiwa yang berhubungan dengan gitar tersebut.
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Gambar 7. Sebuah gitar patah
D. PERKEMBANGAN AXIOLOGY KEILMUAN
Axiology membahas tentang nilai-nilai yang berguna untuk menilai penggunaan ilmu pengetahuan baik ilmu pengetahuan alam  maupun ilmu pengetahuan sosial. Setiap ilmu pengetahuan memiliki aspek ontology, epistemology dan axiology dan penilaian penggunaan ilmu pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan sosial mencakup ketiga hal tersebut.

Ilmu pengetahuan alam melukiskan obyek apa adanya dan bebas tanggapan sehingga ontology dan epistemology ilmu pengetahun alam bersifat apa adanya atau sesuai dengan kenyataan. Dengan kata lain dapat disebutkan bahwa ontology dan epistemology ilmu pengetahuan alam bebas nilai atau tidak terikat dengan nilai-nilai.

Penggunaan atau penerapan ilmu pengetahuan alam dalam kehidupan sehari-hari berkaitan dengan apa yang seharusnya terjadi. Penerapan ilmu pengetahuan alam ditujukan bagi kehidupan manusia yang menganut nilai-nilai tertentu sehingga axiology ilmu pengetahuan alam juga terikat oleh nilai-nilai yang berlaku, baik nilai agama, moral, kemanusiaan dan sebagainya. Axiology ilmu pngetahuan alam tidak bebas nilai atau terikat oleh nilai-nilai.
Ontology, epistemology dan axiology ilmu pengetahuan sosial mempunyai persamaan dan perbedaan dengan ilmu pengetahuan alam. Ilmu pengetahuan sosial menggambarkan obyek apa adanya sehingga ontology ilmu pengetahuan sosial bebas nilai atau tidak terikat dengan nilai-nilai. Kalau epistemology ilmu penngetahuan alam bebas nilai, maka epistemology ilmu pengetahuan sosial tidak bebas nilai.

Epistemology ilmu pengetahuan sosial tidak bebas nilai atau terikat dengan nilai-nilai yang berlaku. Axiology ilmu pengetahuan sosial juga tidak bebas nilai atau terikat dengan nilai-nilai sebagaimana axiology ilmu pegetahuan alam karena penerapan ilmu pengetahuan baik ilmu pengetahuan alam maupun ilmu pengetauan sosial dilakukan terhadap manusia  yang selalu mempunyai tujuan.
Sebelum sampai kepada keadaan seperti dijelaskan pada uraian tersebut di atas, sejarah axiology keilmuan telah mengalami perjalanan yang cukup panjang. Interaksi antara ilmu dengan nilai-nilai mengalami perkembangan yang secara singkat dapat diuraikan dalam pokok-pokok sebagai berikut :
1. Ketika manusia masih menganut paham geosentris, kedudukan ilmu dan nilai-nilai agama tidak dapat dipisahkan karena kaum agamawan juga menguasai ranah keilmuan.
2. Interaksi ilmu dengan nilai-nilai agama mulai terjadi Copernicus (1473-1543) menemukan teori Heliosentris bahkan interaksi tersebut akhirnya berkembang menjadi pertarungan.. 
3. Kaum agamawan menganggap bahwa ilmu dengan nilai moral tidak dapat dipisahkan, sedangkan para ilmuwan memandang bahwa ilmu dengan nilai moral harus dipisahkan karena ilmu merupakan sesuatu yang bebas nilai.

4. Pertarungan tersebut makin meningkat, bahkan pada tahun 1933 Galileo (1564-1642) dipaksa untuk mencabut keahliannya 

5. Setelah lebih kurang 250 tahun, pertarungan dimenangkan oleh para ilmuwan, sehingga ilmu meneliti alam apa adanya.

6. Ketika ilmu menjelma menjadi teknologi yang merupakan hasil penerapan konsep ilmiah dalam memecahkan masalah praktis, maka ilmu bukan hanya menjelaskan tetapi juga berfungsi mengontrol dan mengarahkan sehingga timbul gesekan dengan aspek moral (axiology). 

7. Akibat gesekan tersebut, para ilmuwan terpecah jadi dua golongan. Golongan pertama adalah para ilmuwan yang memandang bahwa ilmu adalah netral dan bebas nilai, sehigga tugas ilmuwan adalah menemukan pengetahuan apapun dan tidak perlu memperhatikan nilai-nilai, termasuk nilai moral. 
8. Golongan kedua adalah para ilmuwan yang memandang bahwa ilmu hanya netral dari segi ontology-nya saja, sedangkan cara mendapatkan ilmu (epistemology) dan penggunaannya (axiology-nya) harus mempertimbangkan nilai-nilai moral
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Gambar 8. Teori Geosetris

Sejarah telah mencatat akibat yang ditimbulkan oleh pendirian ilmuwan yang menyatakan bahwa penerapan ilmu terlepas dari nilai-nilai moral yang sangat mengenaskan bagi kemanusiaan karena bertentangan dengan nilai-nilai moral, kemanusiaan bahkan nilai-nilai agama. Salah satu contoh yang dapat dilihat adalah ketika bom atom ditemukan pada tahun 1930-an dan diledakkan di Hiroshima dan Nagasaki.

Pada saat bom tersebut diledakkan di Hirosima dan Nagasaki dalam perang dunia II tahun 1942, seluruh kota hancur, karya manusia banyak yang musnah, banyak nyawa manusia melayang, dan banyak meninggalkan orang-orang cacat. Ibu-ibu yang saat itu sedang mengandung pun banyak terkena akibat radiasi nuklir, sehingga melahirkan bayi-bayi cacat dan berbagai rentetan akibat yang tidak dapat dilukiskan akibat kemanusiaannya.
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Gambar 9. Teori Heliosetris

E. AXIOLOGY ILMU PENGETAHUAN 
Dalam bidang ilmu pengetahuan social juga terjadi peristiwa yang mirip seperti peristiwa tersebut di atas.. Pemerintah Swedia merumuskan “New Morality” dengan melakukan penelitian tentang relasi antara pria dan wanita. Hasilnya, penduduk Swedia 93% terbiasa melakukan hubungan sex di luar nikah. Oleh pemerintah Swedia hasil penelitian tersebut dijadikan pijakan sebagai “New morality” di Swedia dengan memberi kebebasan antara pria dengan wanita melakukan hubungan sex di luar nikah alias “free sex”
Dua contoh peristiwa di atas membuktikan bahwa sesungguhnya penerapan ilmu tidak terlepas dari nilai-nilai yang berlaku, baik nilai-nilai moral, nilai-nilai kemanusiaan ataupun nilai-nilai agama. Tidak mengherankan, jika seorang Albert Einstein sampai mengeluarkan kata-kata indah sebagai berikut : “Science without religion is blind and religion without science is lame”

Dewasa ini nilai-nilai keilmuan baik dalam aspek ontology, epistemology maupun axiology-nya berlaku kesepatan diatara para ilmuwan sebagai berikut :

1. Ontology ilmu pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan sosial adalah netral, apa adanya dan tidak terikat oleh nilai-nilai atau bebas nilai-nilai.

2. Epistemology ilmu pengetahuan alam bersifat netral, apa adanya dan bebas nilai-nilai, namun epistemology ilmu pengetahuan sosial tidak demikian. Epistemology ilmu pengetahuan sosial terikat dengan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat karena ilmu pengetahuan sosial berhubungan dengan manusia yang selalu memiliki tujuan.

3. Axiology ilmu pengetahuan alam maupun ilmu pengetahuan sosial tidak terlepas dari nilai-nilai atau terikat oleh nilai-nilai dalam menerapkannya. Penerapan atau penggunaan kedua ilmu pengetahuan tersebut harus memperhatikan nilai agama, moral, hukum, budaya dan sebagainya.
Tabel 3. Nilai-nilai ilmu pengetahuan
	Nilai-nilai
	Ilmu Pengetahuan Alam
	Ilmu Pengetahuan Sosial

	Ontology
	Bebas nilai-nilai
	Bebas nilai-nilai

	Epistemology
	Bebas nilai-nilai
	Terikat nilai-nilai

	Axiology
	Terikat nilai-nilai
	Terikat nilai-nilai


Untuk menjelaskan ontology, epistemology dan axiology ilmu pengetahuan alam yang ontology dan epistemology-nya tidak terikat oleh nilai-niai atau bebas nilai dan axiology-nya terikat oleh nilai-nilai atau tidak bebas nilai, maka dapat dicontohkan dalam sosok sebuah petasan sebagai berikut : 

1. Ontology petasan : Petasan atau mercon adalah peledak berupa bubuk yang dikemas dalam beberapa lapis kertas, biasanya bersumbu, dan berdaya ledak rendah atau low explosive. Bubuk yang digunakan sebagai isi petasan merupakan bahan peledak kimia yang membuatnya dapat meledak pada kondisi tertentu.
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Gambar 10. Petasan

2. Epistemology petasan : Petasan atau mercon dapat dibuat dega mempersiapkan baha-bahan dan alat-alat serta melakukan langkah-lanngkah sebagai berikut :

a. Bahan-bahan yang digunakan untuk membuat petasan : Kertas, lem kertas, tanah liat, potasium, belerang.

b. Alat-alat yang digunakan untuk membuat petasan : Gunting, penggulung kertas, martil, obeng, wadah potasium, dan wadah belerang. 

c. Cara membuat petasan : Guntinglah kertas dengan lebar yang sama (misalnya10 cm) dengan potogan memanjang. Gulunglah kertas tersebut sampai ukuran diameter tertentu (misalnya 3 cm) dan rekatkan ujung kertas dengan lem kertas. Sumbat lubang kertas bagian bawah dengan tanah liat dan padatka menggunakan penggulung kertas dan martil. Buatlah sumbu berisi bubuk belerang. Isi tabung petasan dengan potasium sebanyak setengah tabung, masukkan sumbu yang sudah dipersiapkan kemudian tutuplah lubang tabung menggunakan obeng dengan hati-hati supaya petasan tidak meledak.
3. Axiology petasan : Setelah petasan atau mercon selesai dibuat, maka pemanfaatannya janngan sampai melanggar norma hukum, misalnya meladakannya di tegah keramaian. Petasan tersebut dpat dimanfaatka untuk memeriahkan perikahan seperti yang dilakukan oleh orag-orang Betawi saat memeriahka pesta perkawinannya.
Untuk menjelaskan ontology, epistemology dan axiology ilmu pengetahuan sosial yang ontology-nya tidak terikat oleh nilai-niai atau bebas nilai, sedangkan epistemology dan axiology-nya terikat oleh nilai-nilai atau tidak bebas nilai, maka dapat dicontohkan dalam masalah pendikan seks atau  sex education sebagai berikut : 
1. Ontology sex education : Sex education adalah suatu informasi mengenai persoalan seksualitas manusia yang jelas dan benar. Informasi itu meliputi proses terjadinya pembuahan, kehamilan sampai kelahiran, tingkah laku seksual, hubungan seksual, dan aspek-aspek kesehatan, kejiwaan dan kemasyarakatan. Sex education juga disebut sebagai suatu pengetahuan yang kita ajarkan mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan jenis kelamin. Ini mencakup mulai dari pertumbuhan jenis kelamin (Laki-laki atau wanita). Bagaimana fungsi kelamin sebagai alat reproduksi. Bagaimana perkembangan alat kelamin itu pada wanita dan pada laki-laki. Tentang menstruasi, mimpi basah dan sebagainya, sampai kepada timbulnya birahi karena adanya perubahan pada hormon-hormon. Termasuk nantinya masalah perkawinan, kehamilan dan sebagainya.

2. Epistemology sex education : Mempelari atau memberikan pelajaran kepada anak dalam bidangg sex education tidak terlepas dari nilai-nilai kemanusian. Setidaknya, memberikan pengertian sex education kepada aak-anak harus memperhatikan usia mereka, yakni :
a. Usia 5 tahun ke bawah : Pada rentang usia ini, bisa memulai pendidikan seks dengan memperkenalkan organ tubuh dan fungsinya masing-masing. Tidak perlu merasa bingung dan ragu saat harus memperkenalkan alat kelaminnya, waktu yang tepat akan menghilangkan ketidaknyamanan saat memperkenalkan organ vitalnya. Smisalnya saat anak sedang dimandikan atau saat memakaikan pakaiannya. Dalam hal ini tidak perlu membahasnya hingga terlalu detail atau mengajarkannya dalam keadaan yang serius, cara ini diharapkan bisa menghindari penyebutan yang dianggap tidak sopan dengan menyebut alat kelamin yang dimilikinya saat berada di lingkungan sosial masyarakat. Selain memperkenalkan organ vitalnya, juga bisa mengajarkan mengenai jenis kelamin antara perempuan dan laki-laki dan apa perbedaannya. Mengajarkan anak tentang hak dan kewajibannya untuk menjaga milik pribadinya juga sangatlah penting, termasuk alat vitalnya. Beritahukan bahwa mereka tidak boleh menunjukkan alat kelaminnya secara sembarang tempat dan orang yang bukan muhrimnya. Hal ini untuk menghindari pelecehan seksual yang banyak mengincar anak-anak. Jika anak mencoba menolak dicium atau dipeluk orang lain, hargai keputusannya. Mereka memiliki hak untuk menolak segala macam bentuk kasih sayang dari orang lain yang mungkin membuatnya merasa tidak nyaman, jangan memaksakan mereka untuk melakukannya meskipun hanya sebagai bentuk penghargaan. Hal ini juga bisa menjadi kesempatan untuk mereka belajar penolakan.
b. Usia 6-9 tahun : Setiap anak baik perempuan maupun laki-laki memiliki minat berbeda terhadap seks, ada yang masa bodoh tidak ingin tahu, merasa terganggu dengan pembicaraan sex, bahkan ada anak yang bisa memberikan respon sangat tertarik pada materi sex. Diperlukan kepintaran dalam menyikapinya sebelum memberikan sex education lebih detail jangan sampai mereka merasa terpojokkan, malu, atau bahkan menjadi terlalu liar dalam menyikapinya. Pada kasus pencabulan anak yang sering terjadi, kebanyakan dari mereka merasa tidak sadar bahwa dirinya mengalami pencabulan. Yang dipahami anak adalah mereka merasa disayangi karena mungkin pelaku meracuni pikiran mereka dengan pemahaman yang sesat apalagi diberikan imbalan sesuatu yang disukainya. Faktor ketidaktahuan dan ketidakberdayaan mereka telah dimanfaatkan oleh pelaku kejahatan seksual secara sengaja. Oleh karena itu, bisa diajarkan anak mengenai apa saja yang harus dilakukan untuk melindungi dirinya sendiri dari kejahatan seksual. Seperti mengajarkan mereka untuk menolak membuka pakaian, diraba alat vitalnya oleh teman, saudara atau orang yang dikenalinya meskipun diberikan imbalan. Mereka juga harus diberitahu cara merespon jika mereka dipaksa melakukan sesuatu atau diintimidasi oleh orang dewasa saat mereka mencoba melakukan penolakan yang membuatnya tidak nyaman. Dekati sang anak agar mereka selalu berusaha terbuka kepada orangtuanya.
c. Usia 9-12 tahun : Pada usia ini perlu banyak memberikan informasi detail mengenai perubahan-perubahan yang akan terjadi pada bagian tubuh mereka saat masa puber yang cenderung berbeda pada tiap individu dan jenis kelamin. Jika laki-laki, beritahu bagaimana cara menyikapi mimpi basah sebagai bagian dari tandanya dia telah baligh. Atau jika perempuan beritahu bagaimana caranya menyikapi masa menstruasi sebagai bagian normal dari tahapan perkembangan invidu khususnya pada wanita. Memperkenalkan bagaimana cara menjaga kesehatan alat kelamin juga sangat penting untuk mencegah berbagai penyakit kelamin di kemudian hari, tekankan bahwa jika mereka mengikuti peraturan tersebut mereka tidak perlu merasa banyak khawatir.
d. Usia 12 tahun ke atas : Berbagai data survei menyebutkan bahwa hampir setengahnya remaja di Indonesia telah melakukan hubungan seksual sebelum terikat pernikahan. Ini artinya, telah banyak remaja yang sudah terjerat seks bebas tanpa pengawasan dan penanggulangan pendidikan seks dini khususnya dari orangtua. Perlu diketahui bahwa dorongan atau gairah seksual pada masa puber meningkat sangat signifikan, oleh sebab itu orangtua seharusnya sudah mengajarkan seperti apa sistem reproduksi dan bagaimana cara kerjanya pada masa ini. Memberikan pemahaman tentang arti cinta dan pacaran sangat mempengaruhi pemikiran sang anak dalam menyikapi pergaulan seks bebas yang terjadi di sekitarnya. Tanamkan pemahaman khususnya pada anak perempuan, bahwa jika ada laki-laki yang mengajaknya berhubungan di luar nikah bahkan sampai melakukan pemaksaan dan marah saat dia menolaknya bukan berarti dia tidak mencintainya. Justru jika hal tersebut terjadi, itu tandanya mereka tidak mencintai anak Anda dan hanya ingin menjadikan dia sebagai pelampias nafsunya saja. Sampaikan bahwa ada banyak konsekuensi yang akan dihadapinya jika mereka melanggar prinsip melakukan hubungan seksual di luar pernikahan, baik dari sisi biologis, psikologis maupun sosial. Diperlukan untuk melakukan komunikasi dua arah untuk menghindari berbagai kemungkinan yang tidak diinginkan. Hindari mengeluarkan kata-kata menghakimi agar anak-anak tidak merasa takut dan enggan untuk berbagi cerita dengan orangtuanya. Jika orangtua merasa berat untuk membicarakan bahasan tentang seks dengan anak, mungkin Anda bisa meminta bantuan kepada psikologi untuk memberikan pendidikan seks yang tepat.
3. Axiology sex education : Hasil yang diperoleh dengan mengikuti sex education akan memberikan pengertian yang memadai mengenai perubahan fisik, mental dan proses kematangan emosional yang berkaitan dengan masalah seksual pada remaja. Sex education juga memberikan pengertian mengenai kebutuhan nilai moral yang esensialuntuk memberikan dasar yang rasional dalam membuat keputusan berhubungan dengan perilaku seksual dan memberikan pengetahuan tentang kesalahan dan penyimpangan seksual agar individu dapat menjaga diri dan melawan eksploitasi yang dapat mengganggu kesehatan fisik dan mentalnya.

F. Latihan


Untuk memperdalam pemahaman materi di atas, maka cobalah menjawab soal-soal latihan di bawah ini :

1. Apakah yang dimaksud dengan nilai menurut pendekatan subyektivisme?
2. Apakah perbedaan nilai menurut pendekatan obyektivisme logis dan pendekatan obyektivisme metafisik?

3. Jelaskan nilai ontology ilmu pengetahuan alam maupun ilmu pengetahuan sosial! 

4. Jelaskan nilai epistemology ilmu pengetahuan alam maupun ilmu pengetahuan sosial!

5. Jelaskan nilai axiology ilmu pengetahuan alam maupun ilmu pengetahuan sosial!

Petunjuk jawaban latihan :  
Bacalah sekali lagi uraian dan contoh kegiatan belajar di atas dan cobalah jawab soal-soal latihan yang tersedia. Apabila belum terjawab dengan baik, ulangi bacaan tersebut sampai benar-benar menguasai jawabannya.

Kunci jawaban :
1. Menurut pendekatan subyektivisme, nilai adalah nilai adalah reaksi yang diberikan seseorang dan keberadaannya tergantung pengalama
2. Menurut pendekatan obyektivisme logis, nilai adalah kenyataan berbentuk esensi logis yang diketahui melalui akal dan tidak terdapat dalam ruang dan waktu, sedangkan menurut pendekatan obyektivisme metafisik,  nilai adalah unsur-unsur obyektif yang menyusun kenyataan.
3. Ontology ilmu pengetahuan alam (natural sciences) dan ilmu pengetahuan sosial (social sciences), dua-duanya adalah netral, apa adanya dan tidak terikat oleh nilai-nilai atau bebas dari nilai-nilai. Ontology adalah netral, apa adanya dan tidak terikat oleh nilai-nilai atau bebas nilai-nilai, namun epistetemology dan axiology nya tidak terlepas dari nilai-nilai atau terikat oleh nilai-nilai dalam menerapkannya. 
4. Epistemology ilmu pengetahuan alam (natural sciences) adalah netral, apa adanya dan tidak terikat oleh nilai-nilai atau bebas dari nilai-nilai, namun epistetemology dan axiology nya tidak terlepas dari nilai-nilai atau terikat oleh nilai-nilai dalam menerapkannya. 
5. Axiology ilmu pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan sosial, dua-duanya tidak terlepas dari nilai-nilai atau terikat oleh nilai-nilai. Penerapan atau penggunaan kedua ilmu pengetahuan tersebut harus selalu memperhatikan nilai agama, moral, hukum, budaya dan sebagainya karena menyangkut manusia yang tidak dapat terlepas dari nilai-nilai yang berlaku.
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